


















































































































































































tumbuhnya mereka juga mengatakan sudah lama nian, tahun berapa, mereka 
tidak dapat menjawab dengan pasti. 

Hal ini memang suatu kelemahan umum yang kita jumpai dalam ma­
syarakat daerah Janibi, mereka kurang merasa penting untuk menginven­
tarisir unsur-unsur kebudayaan mereka. Mereka hanya butuh melakukan 
sesuatu permainan, tapi tidak mau mencatat apa yang mereka lakukan itu. 

e. deskripsi pennainan 

Yang penting untuk diutarakan dalam naskah laporan ini ialah tentang 
pemain-pemainnya. 

Adapun jumlah pemainnya· dalam satu tahap minimal dua oraqg, se­
darlgkan banyaknya tidak terbatas, asa1 saja jangan terlalu banyak karena 
dapat meragukan jalannya permainan. Usia . para pemainnya antara delapan 
dan · tujuh belas tahun, pria dan wanita atau campuran keduanya. Latar bela­
kang sosial pemainnya tidak menjadi persyaratan, anak siapa saja boleh ikut 
serta dalam pertandingan. Teinpat penyeleggaraannya di lapangan terbuka. 
dengan maksud supaya gampang ditontpn oleh semua lapisan masyarakat 
dalam kampung/dusun/RT tersebut. 

Dilaksanakan minimal oleh dua orang pemain, karena permainan ini 
bersifat kompetitif, karena para pelakunya saling bersaing dalam ketetampil­

dan kecerdasan yang pada umumnya merupakan kegiatan yang 
mengasyikkan dan mengandung ketegangan. 

f. peralatan/perlengkapan pennainan 

Alat yang dipergunakan dalam pe{Illainan adalah masing-masing peserta 
harus mempersiapkan selembar baju yal;ig masih utuh. Baju itulah nantinya 
yang akan dipasang (dikenakan) oleh m\lsing-masing pemain dalam keadaan 
cepat, tepat dan rapi. · 

g. iringan permainan 

Permainan itu tidak ada diiringi oleh bunyi-bunyian, baik berupa mu­
sik maupun 'gamelan. Selarna permainan berlangsung, juga tidak ada lagu­
lagu yang dinyanyikan oleh para pemain atau penontonnya. 

h. jalannya pennainan 

Permainan lomba mengenakan (memasang) baju kini pelaksanaannya 
diatur oleh suatu panitia yang jauh sebelumnya telah terbentuk dalam satu 
rapat yang dihadiri oleh semua unsur dalam dusun/kampung tersebut. Panitia 
inilah yang menyelenggarakan segala sesuatu yang bersangkutan dengan per­
siapan-persiapan sebelumnya yang merupakan prasarana bagi penyelenggaraan 
permainan seperti: melakukan pendaftaran bagi peserta, menentukan arena 
tempat permainan mencari hadiah-hadiah bagi pemenang dan 
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peserta lainnya. Demikian juga menetapkan hari "h" nyaserta jam dimulainya 
pertandingan tersebut. 

Kalau semua yang tersebut di atas sudah siap, maka pada hari "h" yang 
telah ditetapkan itu, sebagian besar penduduk kampung, dusun atau RT ber­
kumpul untuk menyaksikan pertandingan itu yang biasanya dirangkaikan 
dengan permainan lainnya seperti: memanjat batang pinang, lari dalam ka­
rung, memancing dalam botol, dan lain sebagainya. 

Panitia menunjuk seorang juri yang akan memberikan penilaian terha­
dap permainan itu. Panitia membagi peserta yang telah terdaftar tadi kepada 
beberapa kelompok, dan setiap kelompok ini hams dibagi berdasarkan: usia­
nya, keterampilannya, dan jenis · kelaminnya. Ten tang jenis kelamin ini, an­
daikata tidak ada lagi yang sama, boleh diperbaurkan antara pria dan wanita 
dalam suatu kelompok permainan, asal saja seimbang keterampilannya. 

Panitia memanggil satu persatu ketompok yang sudah dibagi tadi. 
Dalam naskah ini penyusun umpamakan yang terdaftar pada panitia berjum­
lah 20 ( dua puluh) orang, dibagi kepada em pat kelompok, jadi masing-masing 
kelompok adalah 5 (lima) orang. Jadi yang ·akan maju nanti dalam pertanding­
an adalah satu-satu kelompok itu, yaitu lima-lima orang. 

Juri pertama-tama menjelaskan kepada semua peserta aturan permain­
an, antara lain adalah sebagai berikut: 

1. Semua pemain (satu-satu kelompok) harus menyerahkan baju yang 
masih utuh kepada juri; 

2. Dalam penyetenggaraan permainan hams memasang baju masing­
masing dengan cepat, tepat dan tertib; 

3. Waktu yang disediakan maksimal adalah 1, (satu) menit; 
4. Yang keluar sebagai pemenang adalah pemain yang paling cepat, te­

pat dan tertib memasang bajunya. 

Maka tampillah kelompok A ter!ebTh dahulu, semua pemam menyerah­
kan bajuny:i kepada juri, sang Juri memperbaurkan semua baju itu dengan 
maksud supaya meragukan dan sukar bagi peserta untuk mencarinya kembali, 
dan semua buah baju itupun ada yang dipasang dan ada yang tidak. Maka juri 
meletakkan lima lembar baju tadi di atas sebuah meja yang terletak kira-kira 
6 (enam) meter dari garis di mana para peserta tadi berdiri. Kira-kira dua me· 
nit kemudian, juri memberikan aba-aba: satu, dua, tiga. Maka dengan serta 
merta semua peserta yang berjumlah lima orang itu dalam tahap pertama ini, 
berlari ke arah meja yang terletak dihadapannya tadi dan setibanya di 9tl:Hla 
langsung mencari baju kepunyaannya masing-masing. Mereka berebut memilih 
dan mencari mana milik/kepunyaan masing-masing. Pada saat inilah terletak­
nva klimaks dari pada permainan tersebut, kadang-kadang ada baju itu yang 
sobek (koyak). Karena masing-masmg mengira dia yang punya, sehingga ter­
jadi perebutan antara satu pemain dengan lainnya. 
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Kalau baju masing-masing telah berhasil ditemui oleh yang empunya, 
yang bersangkutan langsung mengenakan (memasang)nya dengan cepat, tertib 
dan tepat, dengan gerngertian tidak boleh salah pasang. Dan waktunya tidak 
boleh melewati satu menit sesuai dengan peraturan permainan. 

Juri senantiasa mengamat-amati pekerjaan para peserta, sewaktu yang 
bersangkutan sedang memasang baju itu. 

Pemain yang paling duluan selesai memasang bajunya dengan cepat, cer­
mat lagi tertib, maka pemain itulah yang berhak disebut sebagai juara satu 
dalam perlombaan tersebut, yakni dalam kelompok pertama itu. 

Sesudah kelompok pertama selesai, maka pertandingan akan dilanjut­
kan kepada kelompok yang kedua, ketiga · dan terakhir yakni kelompok yang 
keempat. Adapun tata cara dan aturan permainannya sama saja dengan ke­
lompok pertama terdahulu. 

Demikianlah permainan mengenakan baju ini berlangsung dengan me­
makan waktu yang lama, mengasyikkan lagi menegangkan, bukan hanya bagi 
pemain, tapi juga bagi penonton yang bias'anya waktu mereka memang sudah 
tersedia untuk menyaksikan perlombaan beraneka ragam permainan rakyat 
pada hari itu. 

Bagi pemenang nomor satu setiap kelompok, akan diberikan hadiah 
oleh panitia penyelenggara, sedangkan peserta lainnya juga disediakan hadiah­
hadiah hiburan. 

Permainan ini mengundang tepuk tangan dengan sorak sorai dari para 
penonton, karena banyak mengandung kelucuan di samping unsur-unsur ke­
terampilan, kecerdasan dan kecekatan bagi para pemainnya. 

i. peranannya masa kini 

Peranan permainan rakyat ini sampai sekarang masih tetap menonjol 
dalm kehidupan masyarakat dimana permainan tersebut ditemui dan tersebar. 
Hal ini mungkin disebabkan faktor-faktor, bermain sambil berhibur diri serta 
biaya yang tidak dibutuhkan untuk mengikutinya, sedangkan nilai-nilai moral 
yang terkandung di dalarnnya cukup tinggi. 

j. tanggapan masyarakat 

Tanggapan masyarakat terhadap peranan serta fungsi serta nilai-nilai 
moral yang terkandung dalam permainan rakyat daerah ini adalah positif dan 
menggembirakan bagi perlembagaan dan kelaniutan permainan ini untuk 

masa yang akan datang. 

Tanggapan masyaraKat ini adalah sama antara yang hidup di kampung 
dan yang hidup ~ kota-kota. 

86 



Lampiran: 

Laporan hasil penelitian ini disertai dengan lapiran: 
1. peta wilayah persebaran permainan rakyat daerah yang dikumpulkan; 
2. Photo pada saat permainan berlan~ung. 

20. Asing Patung 

a. Nama permainan 
Berdasarkan pada penyebutan masyarakat setempat di mana permainan 

rakyat ini dipungut maka dinamakan dengan "Asing patung" Fermainan ter­
sebut pada mulanya di daerah tingkat dua Kotamadya Jam bi, kemudian dari 
sini menyebar ke daerah uluan dan hilir yakni daerah tingkat dua Bungo Te­
bo, Sarko, Batanghari, Kerinci, dan Tanjung Jabung. 

b. hubungan pennainan dengan peristiwa lain 

Permainan ini biasanya dilakukan dalam mengisi waktu libur dan waktu 
terluang, dilaksanakan secara berkelompo~ tiga, empat atau seterusnya, asal 
jangan terlalu banyak. 

c. latar belakang sosial budaya penyelenggaran permainan 

Permainan asing patung ini dilaksanakan tidaklah terbatas dalam ke­
lompok dalam masyarakat anak-anak dan remaja dapat dan boleh ikut serta 
dalam menyelenggarakannya, Permainan ini tidaklah dianggap sakral, dan 
tidak memerlukan persyaratan tertentu untuk melakukannya. 

d. latar belakang sejarah perkembangan permainan 

Permainan rakyat daerah Jambi ini mula pertama dikenal oleh masyara­
kat, adalah dalam daerah tingkat dua Kotamadya Jambi, kemudiw dari sini 
terse bar melalui orang ke orang yang datang ke Kotamadya J ambi ke daerah 
Tingkat II lainnya di daerah Jambi. 

'fapi dari mana asalnya sebelum masuk ke Kotamadya Jambi tidak ada 
data yang penyusun terima dan temui, baik yang berupa catatan tertulis mau­
pun penjelasan lisan dari para informan. 

Semua informan itu menerangkan bahwa permainan tersebut sudah 
demikian adanya kami terima dari orang-orang sebelumnya. 

e. deskripsi permainan 

Permainan ini dilaksanakan oleh anak-anak dan remaja yang berusia 
antara 9 tahun sampai 17 tahun,' laki-laki dan perempuan, atau campuran an­
tara keduanya. Adapun jumlah pemainnya minimal 3 orang maksimal tidak 
terbatas, asal saja jangan terlalu banyak karena dapat meragukan jalannya per­
mainan. Para pemain tidaklah terbata8, apakah ia anak seorang bangsawan, 
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anak saudagar, anak seorang petani, seorang pelajar, seorang murid, anak 
kota, anak kampung, clan lain sebagainya, dapat dan boleh mengikuti per­
mainan asing patung itu. 

f. pera/atan/perlengkapan permainan 

Tidak ada peralatan yang berupa materi atau alat y_ang dipergunakan da­
lam permainan ini. Alatnya hanya para pemain itu sendiri yang berlaku seper­
ti patung. 

g. iringan permainan 

Permainan ini tidak ' diiringi oleh bunyi-bunyian, baik berupa musik 
maupun gamelan. Juga tidak ada lagu-lagu yang dinyanyikan oleh para pe­
main atau penontonnya selama permainan itu berlangsung. 

h. ja/annya permainan 

Dalam naskah laporan ini penyusun umpamakan jumlah pemain adalah 
5 orang yaitu: A, B, C, D, dan R. Sebelum para pemain melaksanakan 
permainan terlebih dahulu diadakan persiapan-persiapan sebelumnya yang 
merupakan daerah perbatasan bagi arena tempat permainan. Kemudian para 
pemain menetapkan aturan-aturan permainan yang biasanya ,sudah ditentu­
kan sebagai berikut: 

h .1 yang kalah dalm undian harus bertindak sebagai pemasang, yakni 
mengejar teman-teman yang menang, yaitu empat orang itu. 

h.2 seseorang pemain tidak dibenarkan melampaui batas-batas arena 
yang sudah ditetapkan, andaikata terjadi maka itu mati clan bertin­
dak sebagai pemasang; 

h.3 kalau seorang pemain sudah menjadi pa tung ( dalam keadaan tidak 
bergerak dan tidak bersuara), maka yang bersangkutan tidak boleh 
lagi diganggu oleh pemasang; 

h .4 seseorang pemain yang menjadi patung, dapat dibangunkan kembali 
oleh salah seorang temannya yang masih hidup; 

h.5 apabila semua pemain yang dikejar tadi (pemain yang empat itu), 
menjadi patung semuanya maka pennainan harus diulang kembali 
dengan jalan undian. 

h.6 apabila salah seorang di antara pemain yang empat orang itn berhasil 
dipegang sebelum mereka menjadi patung oleh pema:sai1g, mil!Ca kena 
pegang atau sentuh otomatis menjadi pemasang dalam pennainan 
berikutnya. ' -

Kita impamakan dalam naskah ini yang kalah dalam undian (song) ada­
lah pemain E maka dengan sendirinya E, bertindak sebagai pemasang yang 
akan mengejar pemain-pemain A, B, C, dan D. Seandainya dalam pengejaran 
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itu A, B, D dan D, sebelum disentuh oleh E semuanya gudah menajdi patung, 
maka permainan harus diulang kembali dengan jalan ::-".mgadakan undian, 
yaitu song kembali guna menentukan siapa yang akan menjadi pemasang, dan 
siapa pula yang akan· menjadi pelari untuk dikejar. Tapi andaikata salah se­
orang dari A, B, C, dan D berhasil disentuh bahagian badannya oleh E maka 
yang kena sentuh itu akan menjadi pemasang. 

Demikian permainan itu akan berlangsung lama silih berganti antara 
kelima orang pemain tersebut, saling bersaing antara satu dengan lainnya 
dalam keterampilan, kecakapan dan kecerdasan karena pemain asing patung 
itu bersifat kompetitif yang pada umumnya merupakan kegiatan yang meng­
asyikkan dan mengandung ketegangan. 

Yang keluar sebagai pemenang itu adalah seorang pemain yang paling 
sedikit menjadi pemasang, sedangkan yang kalah adalah seorang pemain yang 
paling sering bertindak sebagai pemasang. Adapun pemenang nomor dua, tiga, 
dan empat adalah sesuai dengan point kemenangan yang diperolehnya masing­
masing. 

Konsekwensi bagi pemain yang kalah adalah dibe.rikan1hukuman men-
tal berupa: disoraki dengan kata-kata sebagai berikut: 

Nyek-nyek sang; 
Skoonyek tak mau masang; 
Diupah goreng pisang; 
Baru mau masang. 

Kata-kata tersebut di atas diucapkan secara serempak oleh pemenar1g 
yang diiringi oleh para penonton yang turut menyaksikan pertandingan per­
mainan tersebut. 

i. peranannya masa kini 
Permainan rakyat daerah ini sampai sekarang masih tetap tampak me­

nonjol dalam kehidupan masyarakat, hal ini mungkin disebabkan oleh karena 
permainan tersebut tidak memerlukan biaya untuk melakukannya, juga fak­
tor sebagai pengisi waktu yang senggang sedangkan unsur-unsur seperti kete­
rampilan, kecekatan dan kecerdasan cukup terkandung di dalamnya. 

j . tanggapan masyarakat 

Tanggapan masyarakat terhadap permainan ini khusus yang bersangkut­
an dengan fungsi dan peranannya serta nilat-nilai moral yang ada di dalamnya 
adalah positif dan menggembirakan untuk perkembangan dan kelanjutan 
hidupnya di masa depan. 

Tanggapan masyarakat tersebut di atas adalah sama antara masyarakat 
yang hidup di kota-kota dengan masyarakat yang hidup di kampung-kampung 
di mana terdapatnya permainan ini. 

89 



Hal ini membuktikan kepada kita bahwa tanggapan masyarakat terha­
dap permainan ini, belumlah mengalami perubahan, jika dibandingkan dengan 
tanggapan masyarakat terhadap permainan rakyat daerah Jambi lainnya. 

Lampiran : 

Naskah laporan ini disertai dengan lampiran: 
1. peta wilayah persebaran permainan rakyat daerah yang dikumpulkan; 
2. foto pada saat permainan sedang berlangsung. 
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BAB III 
PENUTUP 

Dalam bab penutup ini, sebagai akhir tulisan, kami ingin menyampai­
kan kesimpulan-kesimpulan, saran-saran sebagai berikut: 

1. Kesimpulan 

1.1. Keadaan lalu lintas yang masih kurang baik clan lancar di daeraj 
Jambi mempersulit penjelajahan ke beberapa daerah yang secara 
langsung pula turut mempengaruhi rakyat daerah ini. Pada tahap ini 
kami telah langsung terjun ke enam daerah tingkat dua dalam pr,P­
pinsi Jambi , namun demikian karrli belumlah langsung mengunjungi 
karnpung-kampung yang banyak menjadi surnber dari permainan itu 
sendiri. Karena propinsi Jambi adalah satu daerah yang mernpunyai 
karnpung-karnpung sebagian besar terletak di uluan sungai, yang 
hanya dapat dicapai dengan kendaraan air. 

Di sinilah terletak kesukarannya untuk melaksanakan survey 
dalam daerah Propinsi Jambi. 

1.2. Tujuan umum inventarisasi permainan rakyat daerah Jllmbi ialah 
untuk: (a) menyelematkannya. dan (b) membina kelangstingan hi­
dup serta perkembangannya. 

1.3. Seclangkan tujuan khususnya menyangkut kepentingan umum: 
a. memelihara clan menyusun permainan rakyat daerah tersebut se­

bagai bagian kebudayaan nasional ; 
b. disumbangkan bagi kepentingan imu pengetahuan; 
c. rnengetahui latar belakang kebudayaannya. 

1.4. Permainan rakyat daerah Jambi, sanipai saat ini baru dituliskan dua 
puluh judul oleh Proyek Inventarisasi clan Dokumentasi Kebudayaan 
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Daerah Iambi tahun 1979/1981, dan itupun belum diterbitkan se­
bagian buku, serta belum diedarkan ke tengah-tengah masyarakat. 

1.5. Permainan rakvat daerah Iambi dimainkan pada umumnya dalam 
peristiwa-peristiwa atau waktu-waktu tertentu seperti waktu turun 
ke sawah atau ke hmna, menuai padi, musim buah-buahan, liari te­
rang bulan purnama, memperingati peristiwa lampau/sejarah. 

1.6. Ada beberapa permainan rakyat daerah yang dipunyai oleh beberapa 
daerah Tingkat II dalam Propinsi Iambi. 

l .7. Terdapat beberapa versi untuk permainan yang sama. 

1.8. Terdapatnya satu permainan rakyat di beberapa daerah tingkat dua, 
karena beberap faktor : 

a). pada masa dulu antara satu daerah dengan lainnya pada kebiasaan 
merantau, lalu terjalin saling memberi dan menerima; 

b).adanya persamaan bahasa, sehingga mudah untuk mencontoh dan 
memahami tentang satu permainan rakyat daerah Iambi. 

1.9. Dua puluh permainan rakyat daerah I am bi yang terdapat dalam la­
poran ini berasal/ruang lingkup dari daerah Tingkat lI : (a) Tanjung 
Jabung, (b) Kotamadya Iambi, (c) Batanghari, (d) Bungo Tebo, (c) 
Sarolangun Bangko, dan ( e) Kerinci. 

1.10. Pengumpulan ke dua puluh permainan rakyat daerah Iambi ini 
melalui cara teknik komunikasi langsung di samping pengalaman dari 
para penulis masing-masing, karena sebagian besar di antara permain­
an rakyat tersebut sudah pemah mereka alami pada masa kanak­
kanak, remaja, maupun dewasa. 

1.11 Metode analisa yang dipergunakan ialah secara deskriptif dan kompe· 
ratif. 

1.12 Permainan rakyat daerah Iambi pada umumnya mengandungunsur­
unsur budaya dan nilai moral yang luhur dan tinggai, seperti: keju­
jujuran, kecakapan, solidaritas, kesatuan dan persatuan, keterarnpil­
an, kepahlawanan/keperwiraan. 

2. Saran-saran 
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2.1. Agar Proyek Inventarisasi dan Dokumentasi Kebudayaan Daerah ini 
dapat dilanjutkan lagi usaha-usahanya di masa mendatang, khusus 
mengenai permainan rakyat Daerah Iambi yang masih sangat banyak 
belum terungkapkan dalam laporan ini, apalagi berkenaan dengan 
Permainan Anak-anak dan Remaja. 

2.2. Faktor iklim dan musim sangat penting bagi sesuatu survey untuk 
daerah Propinsi Iambi, kiranya Pemimpin Proyek di daerah turut 
memperhatikan faktor tersebut, karena permainan rakyat daerah 
Iambi erat sekali hubungannya dengan hal itu. 



2.3. Dalam menyusun sesuatu laporan, yang penting adalah jadwal fi­
nalnya, karena kadang-kadang penyusunan tersebut tidak dapat di­
lakukan sejaligus. Demikian juga pengumpulan data tidak sekaligus 
dapat dilakukan, mengingat faktor iklim dan musim. Sebab tidak se­
tiap saat, setiap hari, setiap minggu dan bulan permainan rakyat 
daerah Jambi dapat disaksikan dan diambil petanya. Umpama per­
mainan menjaring, bukanlah setiap hari dan bulan serta sewaktu­
waktu dapat disaksikan dan diambil petanya. 

Akhimya kepada Tuhan Yang Maha Kuasa jualah kami serahkan se­
gala sesuatunya, karena seperti kat pepatah: "Tidak ada gading yang tak re­
tak." Semoga tulisan yang terdapat dalam naskah yang secercah ini dapat 
memperkaya khazanah budaya Bangsa Indonesia yang permai dan jaya ini. 

Akhimya kepada semua handai dan tolan yang telah memberikan 
bentuan sehingga tersusunya lporan ini kami tak lupa mengucapkan tPTima 
kasih yang tak terhingga. 

93 



BAB IV 
Lampiran Khusus 

(Daftar publikasi) 

Buku atau tulisan yang menguraikan tentang permainan rakyat daerah 
J_ tbi, yang sidah dipublikasikan adalah berjudul "Permainan Rakyat Daerah 
Jambi," diterbitkan oleh Proyek lnventarisasi Dan Dokumentasi Kebudayaan 
Daerah Departemen Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia tahun 
anggaran 1979/1980 berjumlah halaman, disusun oleh satu Tim yang 
terdiri dari: Asnawi Mukti, BA selaku ketua merangkap anggota, Drs. Thabra­
ni Kahar, Drs, R. Zainuddin, dan Syahruddin HB selaku anggota-anggota Tim. 

Dalam buku tersebut telah berhasil ditulis 20 (dua puluh) judul per-
mainan rakyat daerah Jambi, yaitu: 

l. Permainan G a s i n g 
2. Permainan K e r a n g 
3. Permainan Gu n u n g 
4. Kak Lele 
5. Harimau-harimauan 
6. Tejek-tejekan 
7. Lomba Perahu 
8. Taj i 
9. Kucing-kucingan 

10. Adang-adangan 
11. Memanjat Batang Pinang 
12. Buaya dan orang 
13. Merebut Benteng 
14. Kerok-kerokan 
15. Poree:. 
16. Lodok 
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17. Batu lima 
18. Layang-layang. 
19. Kuda Lumping 
20. S a m b a r a n 

Dua puluh judul tersebut di atas belumlah diterbitkan secara Nasional, tetapi 
baru bersifat stensilan dan belum disebarluaskan ke tengah-tengah rnasyara­
kat. 
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BAB VI 
Lampi ran Khu s u=5' 

(Keterangan mengenai informan) 

1. nama permainan Cari-carian 
- nama informan ·Ny. Hamidah 
- _ tempat/tanggal lahir Teluk Kuali Bungo Tebo 67 tahun. 
- agama Islam 
- pekerjaan tani 
- pendidikan PBH 
- bahasa yang dikuasai bahasa Melayu J ambi 
- alamat sekarang Teluk Kuali Tebo Ulu Jambi. 

2. Nama permainan jarak1at'ak antum 
- nama informan 
- tempat/tanggal lahir 
- agama 
- pekerjaan 
- pendidikan 
- bahasa yang dikuasai 
- alamat sekarang 

3. Nama permainan Selam-selaman 
- nama informan Bi bun 
- tempat/tanggal lahir Mersam 
- agama Islam 
- pekerjaan tani 
- pendidikan Sekolah Rakyat {SD) 
- bahasa yang dikuasai Bahasa Melayu J ambi 
- alarnat sekarang Dusun Mersam Batanghari Jambi. 
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4 . Nama permainan Daro 
- nama informan M. Ali Thaib 
- tempat/tanggallahir Pelawan Srolangun/45 tahun 
- agama Islam 
- pekerjaan Kepala SMP Sarolangun 
- pendidikan PGSLP 
- bahasa yang dikuasai bahasa daerah clan bahasa Indonesia 
- alamat sekarang Sarolangun J ambi 

5. Nama permainan MENJARING 
- nama informan Sa'adun 

tempat/tanggal lahir Teluk Kuali/75 tahun 
- agama Islam 
- pekerjaan Tani 
- pendidikan tidak pernah bersekolah 
- bahasa yang dikuasai bahasa daerah Melayu Jambi 
- alamat sekarang RT 12 Simpang III Sipin Jambi 

6. Nama permainan Rebutan Nyiur 
- nama informan 
- tempat/tanggal lahir 
- agama 
- pekerjaan 
- pendidikan 
- bahasa yang dikuasai 
- alamat sekarang 

7. Nama permainan Damak 
- nama informan A. Wahab 
- tempat/tanggal lahir Kuala Tungkal/40 tahun 
- agama Islam 
- pekerjaan Pegawai Kandep P clan K Tanjab 
- pendidikan SLTA 
- bahasa yang dikuasai bahasa daerah/bahasa Indonesia 
- alamat sekarang Kuala Tungkai J ambi 

8. Nama permainan Bedil-bedilan 
- Nama informan Yangcik 
- tempat/tanggal lahir Bangko/64 tahun 
- agama Islam 
- pekerjaan Anggota DPRD II Sarka 
- pendidikan SLTP 
- bahasa yang dikuasai bahasa Melayu Jambu/bahasa Indonesta 
- lamat sekarang Bangkok J ambi 
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9. Nama permainan Main masuk 
- nama informan M Ali 
- tempat/tanggal lahit Jambi/53 tahun 
- agama Islam 
- pekerjaan Peg. Kotamadya J ambi 
- pendidikan SD 
- bahasa yang dikuasai bahasa Melayu J ambi/bahasa Indonesia 
- alamat sekarang Jl Hos Cokroaminoto RT 12 Jambi 

10. Nama permainan Keluar Baris 
- nama informan Hasbi Jaz 
- tempat/tanggal lahir Muara Sabak/43 tahun 
- agama Islam 
- pekerjaan Kadeptan Ma Sabak 
- pendidikan Sarjana Muda 
- bahasa yang dikuasai Bahasa daerah dan bahasa Indonesia 
- alamat sekarang Muara Sabak Tanjung Jabung 

11. Nama permainan Ye-Ye 
- nama informan Zain ab 
- tempat/tanggal lahir Jambi/67 tahun 
- agama Islam 
- pekerjaan Ikut suami/tani 
- pendidikan SD 
- bahasa yang dikuasai Bahasa Melayu J ambi dan Indonesia 
- alamat sekarang Solak Si pin Jam bi 

12. Nama permainan Mencak (Silat) 
- nama informan Rd Kasim 
- tempat/tanggal lahir Turo/46 tahun 
- agama Islam 
- pekerjaan Peg. walikotamadya J ambi 
- pendidikan SD 
- bahasa yang dikuasai bahasa Melayu Kambi dan bahasa Inda-

nesia 
- alamat sekarang Pasar Jambi 

13. Nama permainan Got r i 
- nama informan Syamsiar Raoef 
- tempat/tangal lahir Bongo Telfo/43 tahun 
- agama Islam 
- pekerjaan Peg. Puskesmas No. 7 /75 Jambi 
- pendidikan SPK "C" 
- bahasa yang dikuasai bahasa daerah Melayu Jambi dan bahasa 

Indonesia 
- alamat sekarang TI. Hos Cokroaminoto 48 Jambi 
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14. Narna perrnainan 
- narna informan 
- tempat/tan~ lahir 

I - agama 
- pekerjaan 
- pendidikan 
- bahasa yang dikuasai 

- alamat sekarang 

15. Nama permainan 
- Narna informan 
- tempat/tanggal lahir 
- · agarna 
- pekerjaan 
- pendidikan 
- . bahasa yang dikuasai 

' - alamat sekarang 

16. Nama permainan 
- nama informan 
- tempat/tanggal lahir 
- agarna 
- pekerjaan 
- pendidikan 
~ bahasa yang dikuasai 
- alamat sekarang 

17. Nama pe~an 
- nama informan 
- tempat/tanggal Iahir 
- .. agama 
- pekerjaan 
- pendidikan 
- bahasa yang dikuasai 

- alarnat sekarang 
' 

18. Nama permainan 
- nama informan 
~ tempat/tanggal lahir 
- agama 
...:. pekerjaan 
- pendidikan 

Tarik-tarikan tali 
Ismail S 
Bungo Tebo/50 tahun 
Islam 
Kandeptan Kee. Tebo Ulu 
KPG Negeri 
bahasa daerah Jambi dan bahasa Indo­
nesia 
Pulau Temiang Jambi 

cu .... 
M Ali Arifin 
Tebo Ulu/56 tahun 
Islam 
Dagang (Wiraswasta) 
cvo 
bahasa daerah Jambi dan bahasa Indo­
nesia · 
Teluk Kuali Bungo Tebo 

Makan sen dalam limau 

Memancing dalam botol 
Siddik T 
Kodya Jambi/40 tahun 
Islam 
Dinas PU Batanghari 
S1P Negeri 
bahasa daerah J ambi dan bahasa Indcr 
nesia 
Dinas ru Kabupaten di Ma Bulian 

Lari dalam karung 
Mahyuddin 
Bungo Tebo/42 tahun 
Islam 
wiraswasta 
STM 
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- bahasa yang clikuasai bahasa daerah dan bahasa Indonesia 
- alamat sekarang RT. 6 Simpang III Sipin Jambi 

19. Nama permainan Lomba mengenakan baju 
- nama informan H. Rukyah 
- tempat/tanggal lahir Bungo Tebo /75 tahun 
- agama Islam 
- pekerjaan lkut Menantu 
- pencliclikan PBH 
- bahasa yang clikuasai bahasa daerah Jambi 
- alamat sekarang RT 12 Simpang III Sipin Jambi 

20. Nam permainan Asing Patung 
- nama informan Syamsiah 
- tempat/tanggal lahir Jambi/46 tahun 
- agama Islam 
- pekerjaan urusan rumah tangga 
- penclidikan SR 6 tahun 
- bahasa yang clikuasai bahasa daerah J ambi 
- alamat sekarang Lr Keluarga Simpang III Sipin Jambi 

21. Nama permainan Asing Patung 
- nama in.forman Trimaita As 
- tempat/tanggal lahir Jambi/40 tahun 
- agama Islam 
-- pekerjaan urusan rumah tangga 
- pencliclikan SLTA 
- bahasa yang clikuasai bahasa daerah Jambi dan bahasa 

Indonesia 
- alamat sekarang Lr Teluk Kuali 49 Simpang III 

SipinJambi 
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